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ABSTRACT

College students need effective coping strategies to optimize their performance and achieve
their goals. One promising approach is self-compassion, which can help students navigate the
challenges of college life. Self-compassion can be influenced by daily experiences, including
humour style. Humour is often seen merely as a source of entertainment, but it can significantly
impact self-compassion.

This study examines the relationship between different humour styles and self-compassion. A
total of 245 college students from various universities across Indonesia participated, selected
through a convenience sampling method. The Humour Style Questionnaire and the Skala Welas
Diri were used to measure humour styles and self-compassion, respectively. To analyze how
different humour styles predict self-compassion, multiple regression analysis with the enter
procedure was employed.

The results showed that among the four humour styles (self-enhancing, affiliative, aggressive,
and self-defeating), only self-enhancing, aggressive, and self-defeating humour significantly
predicted self-compassion. Self-enhancing humour had the strongest predictive power,
followed by aggressive humour and then self-defeating humour.

Keywords: humor styles, self-compassion, college students

dengan maksimal. Menjaga kondisi diri
agar tetap optimal tidaklah mudah karena

Saat ini persaingan antar individu akan  berhadapan  dengan  berbagai
semakin ketat untuk dapat diterima dalam tantangan yang berbeda dibanding jenjang
sebuah pekerjaan dengan penghasilan yang pendidikan  sebelumnya yang dapat
menunjang kecukupan hidup sehari-hari menyebabkan  kecemasan  akademik.
(Nugraha, 2019). Salah satu persaingan itu Ditemukan bahwa dari 330 mahasiswa di

PENDAHULUAN

terkait dengan latar belakang pendidikan.
Hal ini  menyebabkan diperlukannya
prestasi yang menonjol selama individu
menjalankan pendidikan tinggi agar dapat
berkompetisi  dengan  baik  dalam
memperoleh pekerjaan (Ghufron, 2018).
Dalam upaya mencapai prestasi selama
berkuliah, dibutuhkan kondisi diri yang
stabil dan optimal untuk dapat berjuang

sebuah universitas di Kediri, 70.30% di
antaranya mengalami kecemasan akademik
tingkat sedang dan 16.06% mengalami
kecemasan akademik tingkat tinggi (Azyz
etal., 2019).

Kecemasan akademik dapat
disebabkan oleh perbedaan skala tuntutan
dan tanggung jawab yang perlu dihadapi
mahasiswa  jika dibanding jenjang
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pendidikan  lebih  rendah  sehingga
membutuhkan adaptasi secara khusus
(Augesti et al., 2015). Tuntutan akademik
di perkuliahan juga ditemukan menjadi
salah satu faktor pemicu stres kategori
sedang pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Malang sebesar 55% dari
sampel 2.320 orang (Suharsono & Anwar,
2020). Perbedaan skala tuntutan dan
tanggung jawab tersebut dipengaruhi oleh
peran tenaga pengajar yang hanya sebagai
fasilitator, orientasi hidup, dan tentunya
tuntutan pendidikan itu sendiri (Augesti et
al.,, 2015; Kail & Cavanaugh, 2019;
Puspitasari et al., 2017; Aihie & Ohanaka
dalam Qonita et al., 2021).

Pada konteks perkuliahan, peran
pengajar sebagai fasilitator terlihat pada
gaya dosen mendidik. Gaya mengajar yang
biasa digunakan bersifat student centered,
yaitu dinamika belajar yang menuntut
mahasiswa untuk melakukan eksplorasi,
penalaran, dan penarikan kesimpulan
secara mandiri dari materi yang menjadi
bahan pembelajaran (Lee & Hannafin,
2016). Di sisi lain, mahasiswa juga
dihadapkan dengan bobot tanggung jawab
dalam bentuk tugas dan keperluan belajar
yang lebih besar dibandingkan jenjang
pendidikan sebelumnya. Hal ini tercermin
dari cakupan materi yang dipelajari di
perkuliahan cenderung lebih kompleks dan
sulit (Augesti et al., 2015). Adanya kedua
kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa
merasakan tuntutan lebih besar yang
akhirnya berdampak pada munculnya stres
(Suharsono & Anwar, 2020).

Dampak dari orientasi hidup
mahasiswa sendiri berasal dari rentang
usianya yang sudah tergolong dalam tahap
emerging adulthood (Rohde et al., 2013).
Orientasi  tersebut mengarah  pada
eksplorasi  karir, identitas diri, dan
komitmen yang memberikan tekanan dalam

membangun fondasi karir (Kail &
Cavanaugh, 2019). Beberapa hal yang
dapat menekan meliputi tuntutan untuk
mencari pengalaman kerja dan ekspektasi
untuk menemukan pekerjaan yang ingin
ditekuni sebagai mata pencaharian kelak
(Arini, 2021; Coyle et al., 2015; Grosemans
et al., 2020). Tekanan dari hal-hal tersebut
dapat membuat mahasiswa merasa
kesulitan dalam berkarir terutama jika
melihat hanya 27% lulusan perguruan
tinggi di Indonesia yang berhasil bekerja
sesuai jurusan kuliah (Menteri pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam
Kasih, 2021). Implikasi dari persentase
tersebut adalah bahwa mahasiswa tidak
hanya akan bersaing dengan lulusan dengan
jurusan serupa, namun juga dari jurusan
lain. Persepsi akan kompetisi ini dapat
menghasilkan tekanan yang lebih besar
pada mahasiswa (Suharsono & Anwar,
2020). Jika tidak memiliki pendekatan
coping yang tepat untuk menghadapi
masalah tersebut, potensi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri akan karirnya dapat
terdampak.

Terdapat pendekatan unggulan
yang sebelumnya dijadikan fokus oleh
bidang psikologi untuk menjadi pendekatan
coping, Yaitu self-esteem (Neff, 2015).
Akan tetapi, para peneliti di bidang
psikologi telah menyadari adanya efek
samping dari pendekatan self-esteem yang
membuat individu lebih rentan untuk
terjebak dalam pola pikir mempertahankan
kepercayaan diri tinggi ketika merasa
dikritik (Neff, 2015). Menanggapi ini, Neff
(2015) menemukan bahwa self-compassion
dapat menjadi pengganti pendekatan self-
esteem. la bergagasan bahwa self-
compassion dapat membantu individu
menghadapi kritik dari diri sendiri tanpa
adanya efek samping selayaknya yang
dihadirkan  oleh  self-esteem.  Self-
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compassion juga terbukti berhubungan
positif kuat dengan adaptive coping, yaitu
metode coping yang berfokus untuk secara
aktif menghadapi dan mengatasi sumber
stres beserta emosi yang muncul
daripadanya (Ewert et al., 2021).

Self-compassion dapat
didefinisikan sebagai perasaan tersentuh
dan terbuka terhadap penderitaan pribadi,
tidak menghindari ataupun memutuskan
keterkaitan dengan penderitaan tersebut,
memunculkan keinginan untuk menyudahi
penderitaan tersebut, dan menyembuhkan
diri melalui kasih (Neff, 2003a; Neff,
2003b).  Self-compassion terdiri  dari
beberapa dimensi di dalamnya yang
memiliki dualitas, yaitu self-kindness vs.
self-judgement, common humanity vs.
isolation, dan mindfulness vs. over-
identification (Neff, 2003a; Neff, 2003b;
Neff, 2015). Masing-masing dimensi secara
berurutan mencakup kemampuan individu
untuk menunjukkan respon kasih sayang
pada diri sendiri, memahami bahwa
pengalaman yang dihadapi nyatanya umum
di antara individu-individu lain, dan
kemampuan untuk menyadari proses
berpikir serta emosi yang sedang dialami
diri agar dapat mengontrol respon yang
muncul (Neff, 2003a; Neff, 2003b; Neff,
2015; Neff, 2023).

Terdapat beberapa faktor yang
dapat memengaruhi  self-compassion
seperti  mindfulness, dukungan sosial,
regulasi emosi, self-care, fleksibilitas
kognitif, dan humor (Neff, 2003a; Neff,
2015; Neff, 2016; Yue et al., 2017).
Penelitian ini akan mengarahkan fokus
pada humor sebagai faktor yang dapat
berdampak besar terhadap implementasi
self-compassion pada diri individu. Alasan
yang mendasari pengarahan fokus pada
humor sebagai faktor yang akan diteliti
dibanding faktor lainnya adalah frekuensi

hadirnya humor dalam kehidupan sehari-
hari. Humor tidak terlepas dari kehidupan
sehari-hari manusia baik ketika digunakan
secara sadar, spontan, ataupun tanpa
disadari. Oleh karena itu, pengaruh dan
paparan yang dibawakan oleh humor
cenderung lebih banyak dibanding faktor
lainnya dalam keseharian dan konteks
kasual (Marin & Kuiper dalam Martin &
Ford, 2018). Humor didefinisikan sebagai
proses komunikasi yang mengandung
ketidakselarasan dan memicu berbagai
bentuk emosi, baik bagi pengemuka
maupun penerima humor (Scheel &
Gockel, 2017). Peran humor begitu
menyatu dengan komunikasi manusia
ketika berinteraksi dan sangat dikenal
sebagai pelumas dalam hubungan dengan
individu lain (Gibson, 2019).

Terdapat beberapa gaya humor
(humor style) yang berkembang sesuai
dengan konteks lingkungan masing-masing
(Nias & Wilson dalam Martin & Ford,
2018). Beberapa gaya humor yang sejauh
ini sudah diketahui dan berbasis pada
penelitian  terdahulu  mencakup  self-
enhancing dan affiliative yang bersifat
positif, serta aggressive dan self-defeating
yang bersifat negatif (Martin et al., 2003;
Scheel & Gockel, 2017). Humor juga
memiliki ~ fungsi  yang  bervariasi,
diantaranya adalah sebagai media hiburan,
memberi jarak antara masalah dan diri
individu dalam situasi yang menekan, serta
menjadi media untuk mendekatkan diri
dengan individu lain (Martin et al., 2003).
Martin (dalam Yan et al., 2021) juga
menemukan bahwa humor dapat membantu
individu untuk memperoleh perspektif yang
lebih positif dan ringan dalam menghadapi
masalah. Berikut adalah contoh dari
masing-masing gaya humor:
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- Self-enhancing humor: Misalnya
ketika seseorang hampir lupa
membawa barang penting sebelum
berangkat, ia berpikir pada dirinya
sendiri “Kalau kepala ini tidak
terhubung ke tubuh, mungkin saya
akan lupa bawa kepala saja juga”.

- Affiliative humor: Misalnya ketika
seseorang  sedang  berkumpul
dengan teman-temannya, lalu ia
menceritakan perilaku lucu hewan
peliharaannya tadi pagi untuk
membuat suasana menyenangkan.

- Aggresive  hummor:  Misalnya
ketika seseorang datang ke sebuah
acara dengan pakaian yang kurang
menarik, kemudian ada seseorang
lain yang berujar “Bajunya lebih
pantas dikenakan ketika ke pasar”
dengan lantang untuk didengar
orang-orang di sekitarnya.

- Self-defeating humor: Misalnya
ketika seseorang baru saja terjatuh
di ruang dansa dan semua mata
langsung tertuju padanya, orang
tersebut  berujar “Ya ampun
bodohnya saya, baru datang sudah
mencicipi lantai ini”. Dengan
berujar demikian, orang tersebut
berusaha menyuarakan lelucon
sebelum orang lain  dapat
mengemukakan komentar yang
menyakitinya.

Humor dapat membawa pengaruh
terhadap self-compassion melalui suatu
proses. Pertama, humor dapat berperan
sebagai cara coping dengan menghasilkan
perasaan yang lebih tenang dan
meringankan intensitas kewalahan individu
ketika menghadapi masalah (Sultanoff,
2013). Kedua, humor dapat membentuk
emosi positif sehingga membantu melawan
emosi  negatif yang muncul dari

pengalaman negatif dan bersamaan dengan
itu  mempermudah individu  untuk
menunjukkan kasih pada dirinya sendiri
(Strick et al. dalam Sultanoff, 2013).
Ketiga, fungsi humor yang berguna sebagai
alat dalam membentuk hubungan dapat
menjadi pendorong pembangunan rasa
memiliki individu lain yang mendukung.
Hal tersebut memberi dampak positif
terhadap implementasi self-compassion
dalam hal merasakan common humanity
(Martin et al., 2003; Neff, 2003a; Neff,
2003b; Neff, 2015).

Terdapat  beberapa  penelitian
sebelumnya yang mengkaji dinamika
antara gaya humor dan self-compassion.
Salah satu di antaranya adalah penelitian
oleh Yue et al. (2017) yang menemukan
korelasi positif antara self-compassion
dengan affiliative dan self-enhancing
humor, serta korelasi negatif antara self-
compassion dengan aggressive dan self-
defeating humor pada konteks mahasiswa
program magister di City University of
Hong Kong. la juga menemukan bahwa
self-enhancing humor memiliki daya
prediksi positif signifikan terhadap self-
compassion, serta self-defeating humor
memiliki daya prediksi negatif signifikan
terhadap  self-compassion.  Kemudian
terdapat juga penelitian oleh Bas dan
Dilmag¢ (2019) yang menemukan bahwa
gaya humor menjadi variabel penting yang
memengaruhi  self-compassion pada
konteks remaja pada jenjang sekolah
menengah atas di Istanbul.

Penelitian-penelitian terdahulu juga
menemukan adanya keterkaitan dan
dinamika antara masing-masing gaya
humor dengan self-compassion. Pertama,
self-enhancing humor membuat individu
melihat sisi lucu dari sebuah situasi dan
terhibur oleh situasi tersebut sehingga
mengurangi kecenderungan untuk
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mengkritik atau menghakimi diri secara
berlebihan yang akhirnya dapat mendukung
self-compassion dalam dirinya (Gibson,
2019; Martin et al., 2003; Neff, 2003a;
Neff, 2015). Kedua, affiliative humor dapat
membantu individu menjalin hubungan
dengan individu lain sehingga
meningkatkan  kemungkinannya  untuk
merasa tidak sendirian dalam menghadapi
permasalahan (Martin et al., 2003; Neff,
2015).

Lain halnya dengan dua gaya humor
selanjutnya yang memiliki dampak yang
cenderung  negatif  terhadap  self-
compassion. Gaya aggressive humor dapat
membuat individu merasakan emosi yang
cenderung negatif dan membiasakan pola
berpikir negatif. Kebiasaan pola pikir
negatif tersebut kemudian dapat membuat
individu lebih sulit menunjukkan kasih
pada dirinya sendiri (Martin et al., 2003;
Neff, 2015). Kemudian, gaya humor self-
defeating humor yang digunakan secara
berlebihan berpotensi membuat individu
merasa tidak percaya diri dan mengurangi
kemampuan untuk menunjukkan kasih
pada diri sendiri. Akan tetapi, gaya humor
ini juga memiliki potensi positif ketika
digunakan untuk menunjukkan kerendahan
hati dalam berinteraksi dengan individu
lain (Gibson, 2019; Martin et al., 2003;
Neff, 2015).

Berdasarkan dinamika dan hasil
penelitian yang telah ditemukan tersebut,
terdapat bukti yang cukup kuat mengenai
keterkaitan dan prediksi dari gaya humor
terhadap self-compassion. Di sisi lain,
kajian yang sudah ada berasal dari negara
lain dan masih sangat spesifik dengan
konteks daerah tempat penelitian tersebut
dilakukan seperti di Hong Kong dan
Istanbul, sehingga mengurangi daya
generalisasi hasil penelitian yang dilakukan
untuk konteks Indonesia. Jika melihat

jumlah penelitian serupa di konteks
Indonesia, masih sangat minim pula yang
dapat ditemukan mengenai prediksi gaya
humor terhadap self-compassion di
kalangan mahasiswa. Selain itu, perbedaan
latar belakang budaya berperan sangat
besar terhadap cara individu
mengekspresikan  dan  menggunakan
humornya (Gibson, 2019).

Perbedaan konteks daerah tempat
penelitian dapat mendasari kemungkinan
adanya hasil yang berbeda dengan yang
ditemukan oleh Yue et al. (2017) di konteks
mahasiswa Hong Kong. Jika melihat
konteks Hong Kong secara lebih spesifik,
penelitian oleh Yue (2011) menyatakan
bahwa konteks budaya di China di Hong
Kong cenderung membuat individu segan
mengidentifikasi diri sebagai seorang yang
humoris. Meskipun demikian, individu-
individu di penelitian Yue (2011) masih
menikmati humor, namun sebagian besar
tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai
sosok yang humoris. Liao (dalam Yue,
2011) menemukan juga bahkan terkadang
individu di masyarakat China menghindari
sosok yang humoris. Lain halnya dengan
konteks di Indonesia yang tidak menekan
ekspresi dan pengakuan diri sebagai sosok
yang humoris, bahkan budaya Indonesia
sudah sejak lama melibatkan humor di
dalamnya, selayaknya yang ditemukan
pada penelitian kualitatif  eksploratif
(Mulia, 2014). Oleh karena itu, diperlukan
juga penelitian serupa untuk menyelidiki
fenomena dan dinamika antara kedua
konstruk ini dalam konteks mahasiswa
Indonesia.

Melalui kajian yang telah peneliti
paparkan, maka peneliti merumuskan
hipotesis bahwa terdapat daya prediksi
signifikan dari keempat gaya humor
terhadap self-compassion. Hasil dari
penelitian ini dapat menjadi bukti bahwa
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terdapat kemungkinan untuk menggunakan
gaya humor yang tepat untuk mendukung
self-compassion. Dengan mengetahui gaya
humor yang memengaruhi self-compassion
secara positif, dapat ditemukan bukti fungsi
humor yang dapat digunakan sebagai alat
untuk menghadapi stres di konteks
akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain korelasional.
Secara lebih spesifik, penelitian ini
menggunakan teknik analisa data multiple
regression untuk memperoleh kajian
signifikansi dan besaran prediksi dari
keempat gaya humor (self-enhancing,
affiliative, aggresive, dan self-defeating
humor) sebagai variabel prediktor terhadap
self-compassion sebagai variabel Kriteria.
Pengolahan data dalam penelitian ini
memanfaatkan platform software Microsoft
Excel dan JASP wversi 0.16.3. Sampel
penelitian ini  diambil dari populasi
mahasiswa program sarjana di Indonesia
dengan usia 18 tahun ke atas. Penentuan
populasi tersebut  sebagai target
pengambilan sampel didasarkan pada
pertimbangan akan kapasitas kognitif yang
sudah memadai dari kalangan mahasiswa
yang sudah masuk pada tahap formal
operational (Kail & Cavanaugh, 2019).
Dengan demikian, individu yang terlibat
dalam penelitian ini sudah dalam jenjang
usia yang mendukung kapasitas berpikir
abstrak dan kompleks, layaknya yang
dibutunhkan  dalam  penerapan  self-
compassion  (Neff, 2015). Kapasitas
kognitif yang matang tersebut juga
mendukung pemahaman akan humor yang
lebih kompleks (Martin & Ford, 2018).
Pengumpulan data sampel dalam penelitian
ini  menggunakan metode convenience

sampling, yang kemudian berhasil
memperoleh partisipasi dari 245 mahasiswa
dari berbagai universitas di Indonesia (lihat
Tabel 1).

Dalam pengumpulan data, peneliti
juga sudah memastikan seluruh partisipan
yang mengisi kuesioner berpartisipasi
secara suka rela. Hal ini dilakukan dengan
mencantumkan pertanyaan untuk
mengkonfirmasi  kesediaan  partisipasi
secara sukarela dari mahasiswa yang
membuka form  pengumpulan  data
penelitian. Dengan memilih opsi “Saya
bersedia” pada pertanyaan tersebut, maka
mahasiswa yang mengisi kuesioner ini
telah menyatakan kesediaan sukarelanya
untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Dalam mengukur variabel gaya
humor, peneliti menggunakan Humor Style
Questionnaire (HSQ) buatan Martin et al.
(2003) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Fauziah (2015).
HSQ berisi 23 stimulus pertanyaan yang
menggunakan respon berupa skala Likert
dengan empat pilihan jawaban, berentang
dari satu (sangat tidak setuju) hingga empat
(sangat setuju). Lalu untuk mengukur
variabel self-compassion, digunakan Skala
Welas Diri (SWD), yaitu adaptasi Bahasa
Indonesia yang dibuat oleh Sugianto et al.
(2020) dari Self-Compassion Scale milik
Neff (2003b). SWD berisi 26 stimulus
pertanyaan yang menggunakan respon
berupa skala Likert juga dengan lima
pilihan jawaban, berentang dari satu
(hampir tidak pernah) hingga lima (hampir
selalu).

Sebelum alat ukur digunakan, telah
dilakukan analisis item untuk menguji
keselarasan hal yang diukur dari masing-
masing variabel dan uji reliabilitas untuk
menguji seberapa konsisten dan searah
hasil pengukuran tiap variabel penelitian
ini. Melalui hasil analisis item, terdapat satu
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item dari sub skala aggressive humor dalam
HSQ yang dieliminasi. Dengan demikian,
jumlah item Kkeseluruhan pada HSQ
berkurang menjadi 22 item. Sedangkan
berdasarkan hasil uji reliabilitas, ditemukan
bahwa koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha untuk versi sub skala aggressive
humor pada HSQ vyang telah melalui
analisis item adalah sebesar 0.511.
Koefisien reliabilitas tersebut berada
dibawah batas rujukan 0.7 yang dianjurkan
oleh Taber (2018). Akan tetapi, sub skala
tersebut tetap dapat digunakan karena
meskipun koefisien reliabilitasnya lebih
rendah dari batas minimal yang dijadikan
acuan, hal tersebut tidak secara langsung
mengindikasikan bahwa hasil pengukuran
tidak  konsisten,  melainkan  dapat
terpengaruh karena jumlah item yang
sedikit (Cortina, 1993; Keszei et al., 2010;
Tavakol & Dennick, 2011; Warrens, 2014).
Sedangkan sub skala HSQ untuk ketiga
gaya humor yang lain telah terbukti
memiliki koefisien reliabilitas di atas batas
rujukan. Kemudian berdasarkan hasil
analisis item juga, tiap item dan subskala
pada SWD berhasil dipertahankan melalui
hasil analisis item maupun uji reliabilitas.
Selain itu, terdapat beberapa penyesuaian
susunan kata, tanda baca, dan diksi dalam
kalimat pernyataan item HSQ dan SWD
untuk mempermudah pemahaman. Akan
tetapi, penyesuaian tersebut dilakukan
tanpa mengubah makna asli dari pernyataan
item yang semula.

HASIL

Sampel penelitian ini merupakan
mahasiswa aktif program sarjana yang
menjalani perkuliahannya di Indonesia.
Sebagai hasil dari pengambilan data,
peneliti berhasil mengumpulkan sebanyak

245 partisipan yang bersedia mengisi
kuesioner dan memenuhi Kriteria penelitian

Uji Asumsi

Sebelum memulai analisis multiple
regression dengan metode enter, telah
dilakukan beberapa uji asumsi terlebih
dahulu. Awalnya, dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui diperlukan atau tidaknya
penggunaan  teknik  statistika  non-
parametrik dalam uji korelasi sebagai basis
penelitian analisis regresi. Uji normalitas
menggunakan teknik Shapiro-Wilk Test
dilakukan untuk data keempat gaya humor
dan data self-compassion. Ditemukan
bahwa keempat gaya humor memiliki data
yang tidak terdistribusi normal, sedangkan
data self-compassion ditemukan
berdistribusi normal. Kemudian, dilakukan
beberapa pengecekan dan pengujian
lainnya untuk asumsi khusus yang
diperlukan untuk konteks analisis multiple
regression penelitian ini berdasarkan acuan
Field (2009). Beberapa asumsi tersebut
adalah variable types, non-zero variance,
no perfect multicollinearity,
homoscedasticity, normally distributed
errors, independence, dan linearity.

Pertama, asumsi variable types
menuntut data dari variabel prediktor
berjenis kuantitatif atau kategorikal dan
variabel kriteria bersifat kuantitatif dan
kontinu. Asumsi tersebut telah terpenuhi
karena data variabel dalam penelitian ini
sudah Dbersifat kuantitatif dan kontinu.
Kedua, asumsi  non-zero variance
mengharuskan data variabel prediktor tidak
memiliki varians nol. Asumsi non-zero
variance telah terpenuhi karena data yang
diperoleh  memiliki skor total yang
bervariasi untuk tiap dimensi gaya humor.
Ketiga, asumsi no perfect multicollinearity
mengharuskan masing-masing variabel
prediktor tidak memiliki korelasi sempurna
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satu sama lain. Asumsi no perfect
multicollinearity telah terpenuhi karena
hasil yang diperoleh menunjukkan tidak
adanya koefisien tolerance di bawah 0.2
dan tidak ditemukan koefisien VIF di atas
10. Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas di
antara keempat variabel prediktor.

Keempat, asumsi homoscedasticity
mengharuskan persebaran error merata dan
relatif konstan. Asumsi homoscedasticity
telah terpenuhi karena tidak terdapat
peningkatan maupun penurunan nilai error
seiring  bertambahnya nilai  variabel
prediktor. Kelima, asumsi normally
distributed errors mengharuskan residual
dari data penelitian terdistribusi normal.
Asumsi ini terpenuhi karena distribusi
residual data penelitian sudah berbentuk
normal. Keenam, asumsi independence
menuntut masing-masing observasi dari
variabel kriteria bersifat independen.
Asumsi independence telah terpenuhi
karena seluruh data dari variabel kriteria
diperoleh dari individu yang berbeda-beda.
Ketujuh, asumsi linearity = menuntut
masing-masing variabel prediktor telah
terbukti memiliki hubungan yang linear
dengan variabel kriteria. Asumsi linearity
telah terpenuhi karena tiap gaya humor
telah terbukti memiliki hubungan yang
linear dengan self-compassion. Berikut
adalah  keempat scatter plots yang
menggambarkan linearitas hubungan antara
masing-masing gaya humor dengan self-
compassion:

Gambar 1

Scatter Plots Uji Linearitas Self-Enhancing
Humor (SEH) x Self-Compassion (SC)
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Gambar 2

Scatter Plots Uji Linearitas Affiliative
Humor(AfH) x Self-Compassion (SC)
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Gambar 3

Scatter Plots Uji Linearitas Aggressive
Humor (AgH) x Self-Compassion (SC)

Dalam menguji asumsi linearity
juga, telah ditemukan korelasi signifikan

1407 (menggunakan Spearman Ranked
s © Correlation) antara masing-masing gaya
S humor dengan self-compassion sehingga
o 2 8 8 o sudah  memenuhi landasan penelitian
O 5 g Lo s sebelum berlanjut ke analisis regresi.
v 0. 8 B . _ Berikut adalah koefisien korelasi dari
¢ 8 8 g8 b c masing-masing gaya humor dengan self-
ol § % S5l . compassion:
° 8
0 ° 0 Tabel 2
) i . . b b Hasil Korelasi Asumsi Linearity
AgH Variabel Spearman’s rho
Self-Enhancing Humor - .193**
Self-Compassion
Gambar 4 Affiliative Humor — Self- .141*
Scatter Plots Uji Linearitas Self-Defeating Compassion
Humor(SDH) x Self-Compassion (SC) Aggressive Humor — Self- - .236***
140 — Compassion
Self-Defeating Humor — Self- - .205**
120 ° . o Compassion
o8, °° 0 ° Keterangan. *p< .05, **p< .01, ***p<.001
06 @ OO
100- ggf “go8 00 ° ° -
o 090éeogg ° Analisis Utama .
20 - .. Berdasarkan terpenuhnya ketujuh
°efobgecachs uji asumsi untuk multiple regression yang
0- o 08° OZ ° ve® ° telah dibahas sebelumnya, maka dilakukan
OOOOB ° analisis multiple regression menggunakan
- ° platform JASP versi 0.16.3. Berikut adalah
5 Lo s 20 55 hasil dari uji multiple regression sebagai
SDH analisis utama dalam penelitian ini:
Tabel 3
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
Hi Regression 9356.400 4 2339.100 15.031 <.001
Residual 37348.277 240 155.618
Total 46704.678 244
Tabel 4
Model Summary
Model R R2 Adjusted R2 RMSE
Ho .000 .000 .000 13.835
Ha 448 200 187 12.475
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Tabel 5
Coefficients dari Multiple Regression
Model Unstandardized Standard Standardized t p
Error
Ho (Intercept) 83.273 .884 94.212 <.001
H: (Intercept) 76.221 122 12450 <.001
Self-Enhancing Humor  1.440 .239 .385 6.026 <.001
Affiliative Humor 0.122 .220 .033 0.554 .580
Aggressive Humor -1.839 470 -.265 -3.914 <.001
Self-Defeating Humor ~ -0.684 242 -.196 -2.827 .005

Hasil statistik ANOVA pada Tabel
3 menunjukkan bahwa sebuah perhitungan
multiple linear regression telah dilakukan
untuk  memprediksi  self-compassion
berdasarkan gaya humor self-enhancing,
affiliative, aggressive, dan self-defeating.
Diperoleh hasil analisis regresi yang
signifikan (F(4,240) = 15.031, p < 0.001),
dengan R? = 0.200. Berikut merupakan
persamaan regresi yang dihasilkan untuk
memprediksi self-compassion pada
mahasiswa (lihat Tabel 5): Y (self-
compassion) = 76.221 + 1.440 (self-
enhancing humor) + 0.122 (affiliative
humor) — 1.839 (aggressive humor) — 0.684
(self-defeating humor). Self-compassion
mahasiswa meningkat sebanyak 1.440
untuk setiap satuan peningkatan skor self-
enhancing humor dan 0.122 untuk setiap
satuan peningkatan skor affiliative humor,
juga berkurang sebanyak 1.839 untuk setiap
satuan peningkatan skor aggressive humor,
dan 0.684 untuk setiap satuan peningkatan
skor self-defeating humor. Self-enhancing,
aggressive, dan self-defeating humor
terbukti  signifikan memprediksi self-
compassion.

Jika meninjau secara lebih spesifik
pada nilai beta (B) untuk masing-masing
gaya humor pada Tabel 5, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis null terkait
prediksi self-enhancing, aggressive, dan
self-defeating humor ditolak dengan adanya

nilai t yang signifikan untuk besaran beta
ketiga gaya humor tersebut. Sedangkan
untuk gaya affiliative humor terbukti gagal
menolak hipotesis null. Kemudian, peneliti
juga melakukan perbandingan besaran
kontribusi dari masing-masing gaya humor
dalam menyebabkan perubahan (slope)
pada nilai  self-compassion  dalam
persamaan regresi. Melalui perbandingan
besaran nilai f pada kolom standardized
Tabel 5, dapat disimpulkan juga bahwa
self-enhancing humor dengan f = 0.385
memiliki kontribusi dalam mengubah nilai
self-compassion paling besar dibanding
aggressive dan self-defeating humor. Di sisi
lain, self-defeating humor dengan B = -
0.196 memiliki kontribusi paling kecil
dalam  perhitungan  prediksi  self-
compassion. Perlu diperhatikan bahwa nilai
B pada kolom standardized hanya
digunakan untuk mengetahui mana
prediktor yang memiliki daya prediksi
paling besar, tidak untuk digunakan dalam
persamaan regresi. Nilai B yang digunakan
dalam persamaan regresi tetap berasal dari
kolom unstandardized.

Tabel 6

R? Variabel Prediktor
Variabel Prediktor R?
Self-Enhancing Humor 121
Affiliative Humor .001
Aggressive Humor .051

Self-Defeating Humor .026
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Peneliti  juga  memperhatikan
coefficient ~of  determination  untuk
mengetahui  besaran  varians  self-
compassion yang dapat dijelaskan oleh
masing-masing gaya humor (sumbangsih
gaya humor dalam menjelaskan self-
compassion).  Perbandingan  dilakukan
untuk variabel prediktor yang terbukti
signifikan memiliki daya prediksi dalam
persamaan  regresi.  Coefficient  of
determination pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa self-enhancing humor (R? = 12.1%)
memiliki sumbangsih paling besar dalam
menjelaskan  varians  self-compassion.
Sedangkan self-defeating humor (R? =
2.6%) memiliki sumbangsih paling kecil
dalam  menjelaskan  varians  self-
compassion. Sementara itu, aggressive
humor sendiri (bukan tertinggi maupun
terendah), memiliki sumbangsih sebesar
5.1% dalam menjelaskan self-compasssion.

DISKUSI

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa self-enhancing humor (gaya humor
yang digunakan untuk meningkatkan
kondisi pribadi dengan cara yang tidak
merugikan orang lain maupun diri sendiri),
aggressive humor (gaya humor yang
muncul dalam bentuk merendahkan orang
lain sebagai media penghiburan), dan self-
defeating humor (gaya humor yang muncul
dalam bentuk penciptaan hiburan dengan
mengorbankan kondisi diri sendiri) dapat
memprediksi  self-compassion  secara
signifikan. Hanya affiliative humor (gaya
humor yang digunakan untuk menjadi
pelumas dalam hubungan dengan orang
lain tanpa merugikan diri sendiri maupun
orang lain) yang ditemukan tidak memiliki
daya prediksi signifikan terhadap self-
compassion (definisi gaya-gaya humor
berdasarkan Martin et al. (2003)).

Jika meninjau kembali pada
penelitian sebelumnya terkait prediksi gaya
humor terhadap self-compassion, temuan
untuk signifikansi prediksi dari self-
enhancing humor dan self-defeating humor
sesuai dengan temuan penelitian oleh Yue
et al. (2017). Penelitian oleh Yue et al.
(2017) sendiri dilakukan pada 277
partisipan dewasa di Hong Kong untuk
menguji  pengaruh dari gaya humor
terhadap  self-compassion dan life-
satisfaction. Keselarasan temuan penelitian
ini terletak pada terbuktinya signifikansi
prediksi positif dari self-enhancing humor
dan prediksi negatif dari self-defeating
humor terhadap self-compassion.
Selayaknya yang dibahas oleh Yue et al.
(2017), temuan signifikansi prediksi ini
dapat disebabkan oleh orientasi dari self-
enhancing humor dan self-defeating humor
yang mengarah pada diri sendiri sehingga
lebih berdekatan dengan dinamika self-
compassion yang juga berfokus pada proses
dalam diri individu itu sendiri. Selain itu,
signifikansi prediksi positif dari self-
enhancing humor terhadap self-compassion
dapat disebabkan oleh keterhubungan self-
enhancing humor dengan kesejahteraan
individu (Ozyesil et al., 2013). Di sisi lain,
signifikansi prediksi negatif dari self-
defeating humor terhadap self-compassion
dapat disebabkan oleh kecenderungan self-
defeating humor  yang membuat
pengemukanya merasakan perasaan negatif
dalam dirinya untuk merendah di hadapan
orang lain (Martin et al., 2003; Mathies et
al., 2016).

Di sisi lain, penelitian ini
menemukan bahwa terdapat signifikansi
prediksi aggressive humor terhadap self-
compassion,  sehingga  menunjukkan
perbedaan dengan temuan penelitian Yue et
al. (2017). Penelitian Yue et al. (2017)
menunjukkan bahwa aggressive humor dan
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affiliative humor tidak signifikan dalam
memprediksi self-compassion. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh orientasi aggressive
humor yang lebih melibatkan proses di
konteks sosial dibanding proses dalam diri
individu sendiri (Khramtsova & Chuykova,
2016). Perbedaan temuan ini dapat
mengindikasikan adanya dampak ke arah
dalam diri pengemuka aggressive humor,
yang berperan terhadap proses mengasihi
dirinya. Dalam kata lain, meskipun
aggressive  humor  ditujukan  untuk
memberikan hiburan bagi orang lain dan
diri sendiri dengan menjatuhkan pihak
tertentu, terdapat kemungkinan dampak
negatif yang mengarah pada
kecenderungan dalam diri pengemuka
lelucon dalam hal mengasihi dirinya.
Untuk menjelaskan temuan di atas,
alasan teoritis yang dapat diajukan adalah
berkenaan dengan potensi aggressive
humor membawa dampak afektif yang
negatif, berpengaruh dalam terbentuknya
pola pikir negatif, dan menciptakan
lingkungan yang juga negatif bagi individu
untuk berinteraksi (Martin et al., 2003;
Neff, 2015). Dampak afektif negatif yang
dimaksud adalah munculnya emosi-emosi
negatif dalam diri sendiri sebagai efek
samping dari penggunaan aggressive
humor (Martin et al., 2003; Neff, 2015).
Sedangkan pola pikir negatif yang
dimaksud mengacu pada skema berpikir
yang cenderung mengkritik diri sendiri
berdasarkan ujaran ejekan yang dilontarkan
kepada orang lain ketika mempraktikkan
aggressive humor (Martin et al., 2003;
Neff, 2015). Hal tersebut dapat
menyebabkan individu kesulitan untuk
memproses masalah dan emosinya dengan
baik ketika menghadapi kesulitan, sehingga
bekerjanya aspek penting dalam self-
compassion seperti menerima kekurangan
atau hal buruk yang terjadi pada diri sendiri

dapat terganggu (Gibson, 2019; Martin et
al., 2003; Neff, 2003; Neff, 2015). Akan
tetapi, dinamika kausalitas tersebut harus
diteliti lebih lanjut untuk mengkonfirmasi
spekulasi yang muncul dari hasil penelitian
ini dan mengetahui secara lebih spesifik
mengenai dinamika Yyang sebenarnya
terjadi antara aggressive humor dengan
kecenderungan mahasiswa untuk
mengasihi  dirinya.  Tidak  menutup
kemungkinan  juga bahwa temuan
signifikansi ini hanya terdapat pada konteks
penelitian ini, maka dari itu konfirmasi
lebih lanjut perlu dilakukan pada penelitian
serupa selanjutnya.

Analisis lebih lanjut dilakukan pada
besaran sumbangsih yang diperoleh dari
masing-masing gaya humor dalam
memprediksi self-compassion. Di antara
kedua gaya humor adaptif, self-enhancing
humor memiliki sumbangsih yang lebih
besar dibanding affiliative humor. Jika
melihat orientasi dari kedua gaya humor
tersebut, terlihat bahwa pada dasarnya self-
enhancing humor memiliki proses yang
berlangsung dan bertujuan terhadap diri
sendiri (Khramtsova & Chuykova, 2016).
Kecenderungan proses internal pada diri
mahasiswa untuk menghibur dirinya sendiri
dapat berhubungan langsung dengan proses
lain yang juga ada di dalam dirinya sendiri,
yaitu self-compassion. Di sisi lain,
affiliative humor berorientasi ke luar diri
mahasiswa,  yaitu dengan  tujuan
membangun nuansa yang positif sebagai
pelumas interaksi sosial (Gibson, 2019;
Khramtsova & Chuykova, 2016; Martin et
al., 2003). Orientasi yang mengarah ke luar
diri tersebut dapat menjadi penyebab
kecilnya sumbangsih  prediksi  yang
dibawakan affiliative humor (bahkan tidak
signifikan) terhadap self-compassion (Yue
et al., 2017). Secara lebih spesifik, tujuan
dari penggunaan affiliative humor yang
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lebih  condong kepada pembangunan
hubungan dengan orang lain dapat menjadi
alasan tidak adanya prediksi signifikan dan
kecilnya  sumbangsih  prediksi  dari
affiliative humor terhadap kecenderungan
mahasiswa dalam mengasihi dirinya sendiri
(Martin et al., 2003).

Kemudian, jika meninjau kedua
gaya humor lainnya yang memiliki
sumbangsih  negatif, terlihat bahwa
aggressive  humor memiliki  besaran
sumbangsih yang lebih besar dibanding
self-defeating humor dalam menjelaskan
self-compassion. Besaran sumbangsih dari
aggressive humor yang berorientasi ke luar
diri individu ditemukan lebih besar
dibanding self-defeating humor yang
berorientasi pada diri sendiri (Khramtsova
& Chuykova, 2016). Maka dari itu, dapat
dikatakan temuan ini dapat
mengindikasikan adanya penyebab lain
yang membuat sumbangsih aggressive
humor lebih besar dari gaya humor yang
tertuju pada proses internal individu. Salah
satu alasan yang dapat membantu
menjelaskan temuan ini dapat dilihat dari
potensi dari self-defeating humor yang juga
bersifat positif terhadap diri mahasiswa
yang menggunakannya. Penelitian oleh
Heintz dan Ruch (2018) menemukan
bahwa self-defeating humor dapat memiliki
peran dalam meningkatkan kondisi diri
ketika menghadapi masalah, kesalahan,
maupun kelemahan diri. Kemungkinan
adanya peran tersebut didukung oleh hal
yang disampaikan oleh partisipan dalam
penelitiannya bahwa self-defeating humor
juga dapat digunakan untuk mengakui,
menerima, dan melihat sisi lucu dari
kesulitan dan ketidaksempurnaan yang
dihadapi (Heintz & Ruch, 2018). Potensi
positif tersebut dapat menjadi penyebab
besaran sumbangsih negatif dari self-
defeating humor lebih kecil dibanding

aggressive humor dalam menjelaskan
penurunan pada self-compassion
mahasiswa (Heintz & Ruch, 2018; Martin
et al., 2003; Neff, 2003; Neff, 2015).

Terdapat pula aspek-aspek
metodologis dalam penelitian ini yang patut
diperhatikan. Penelitian ini menggunakan
metode convenience sampling untuk
pengumpulan data. Perolehan jumlah
sampel dalam penelitian ini sudah dapat
dikatakan  cukup  representatif  jika
menggunakan acuan Bartlett et al. (2001),
yaitu minimal sebanyak 119 individu untuk
populasi di atas 10.000 jiwa. Akan tetapi,
sampel yang diperoleh cenderung tidak
merata untuk tiap kategori kelompok
demografis.  Salah  satunya adalah
ketimpangan jumlah  sampel untuk
mahasiswa laki-laki dan perempuan.
Implikasi dari kurang meratanya jumlah
sampel untuk masing-masing kategori data
demografis adalah terbatasnya keleluasaan
bagi peneliti untuk menganalisis data
penelitian dalam membandingkan data dari
tiap kelompok sampel. Selain itu, kurang
meratanya pengambilan sampel untuk tiap
kategori data demografis menyebabkan
terbatasnya daya generalisasi  hasil
penelitian ini. Oleh karena itu, diperlukan
metode probability sampling dalam
penelitian  selanjutnya  untuk  dapat
memperoleh sampel secara lebih acak dan
lebih merata.

Dalam memaknai interpretasi hasil
penelitian ini perlu juga memperhatikan
segi reliabilitas alat ukur. Terdapat satu sub
skala alat ukur, yaitu aggressive humor,
yang memiliki koefisien reliabilitas di
bawah batas rujukan karena sedikitnya item
yang tersisa setelah melalui analisis item
(sisa 3 item). Hal ini dapat menjadi
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan
ketika melihat hasil uji statistik yang
melibatkan tingkat aggressive humor pada
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mahasiswa. Berdasarkan keterbatasan ini,
penelitian serupa selanjutnya dianjurkan
untuk menggunakan alat-alat ukur dengan
jumlah item yang tidak terlalu sedikit
sehingga  koefisien reliabilitas yang
diperoleh juga lebih baik.

Persebaran dalam data penelitian
juga dapat menjadi hal yang diperhatikan.
Meskipun analisis multiple regression tidak
mengharuskan adanya distribusi yang
normal untuk memperoleh persamaan
prediksi yang baik, idealnya distribusi yang
lebih mendekati bentuk normal akan
menghasilkan prediksi yang lebih baik dan
menyeluruh. Oleh karena itu, perolehan
data sampel dalam jumlah yang lebih besar
dan lebih bervariasi diperlukan pada
penelitian berikutnya.

Di samping beberapa keterbatasan
di atas, penelitian ini memberikan tinjauan
terhadap besaran sumbangsih dari masing-
masing gaya humor terhadap self-
compassion. Sebelumnya, besaran
persentase coefficient of determination dari
masing-masing gaya humor  secara
eksklusif tidak dibahas dalam penelitian
oleh Yue et al. (2017). Dengan demikian,
besaran sumbangsih yang dibahas dalam
penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai seberapa besar kapasitas tiap
gaya humor dalam menjelaskan penurunan
ataupun peningkatan self-compassion pada
mahasiswa. Melalui pengetahuan akan
temuan  tersebut, mahasiswa  dapat
membentuk kebiasaan menggunakan gaya
humor yang tepat untuk mendukung
berkembangnya self-compassion dalam
dirinya. Bersamaan dengan itu, mahasiswa
akan memiliki bekal yang lebih optimal
dalam menghadapi stres akademik.
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Tabel

Tabel 1
Data Daerah Partisipan

Provinsi Domisili Frekuensi Persentase (%)
Banten 37 15.102
DI Yogyakarta 5 2.041
DKI Jakarta 86 35.102
Jawa Barat 75 30.612
Jawa Tengah 9 3.673
Jawa Timur 17 6.939
Kalimantan Timur 1 0.408
Kepulauan Riau 4 1.633
Lampung 2 0.816
Sulawesi Selatan 1 0.408
Sumatra Selatan 4 1.633
Sumatra Utara 4 1.633

Tabel 2
Hasil Korelasi Asumsi Linearity

Variabel

Spearman’s rho

Self-Enhancing Humor — Self-Compassion 0.193**
Affiliative Humor — Self-Compassion 0.141*
Aggressive Humor — Self-Compassion -0.236***
Self-Defeating Humor — Self-Compassion -0.205**
Keterangan. *p< .05, **p< .01, ***p< .001
Tabel 3
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
Hi Regression 9356.400 4 2339.100 15.031 <.001
Residual 37348.277 240 155.618
Total 46704.678 244
Tabel 4
Model Summary
Model R R2 Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 13.835
Hi 0.448 0.200 0.187 12.475
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Tabel 5

Coefficients dari Multiple Regression

Model U_nstandar Standard  Standardiz 0
dized Error ed
Ho (Intercept) 83.273 0.884 94.212 <.001
H: (Intercept) 76.221 6.122 12.450 <.001
Self- 1.440 0.239 0.385 6.026 <.001
Enhancing
Humor
Affiliative  0.122 0.220 0.033 0.554 580
Humor
Aggressive -1.839 0.470 -0.265 -3.914 <.001
Humor
Self- -0.684 0.242 -0.196 -2.827 .005
Defeating
Humor
Tabel 6
R? Variabel Prediktor
Variabel Prediktor R?
Self-Enhancing Humor 0.121
Affiliative Humor 0.001
Aggressive Humor 0.051
Self-Defeating Humor 0.026
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Gambar 3

Scatter Plots Uji Linearitas Aggressive

Humor (AgH) x Self-Compassion (SC)
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Gambar 1

Scatter Plots Uji Linearitas Self-Enhancing
Humor (SEH) x Self-Compassion (SC)

Gambar 4

Scatter Plots Uji Linearitas Self-Defeating

Humor(SDH) x Self-Compassion (SC)
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Gambar 2

Scatter Plots Uji Linearitas Affiliative
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